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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian serta hasil analisis yang penulis uraikan pada bab 

sebelumnya, maka penulis akan mencoba untuk menarik kesimpulan mengenai 

Laporan Keuangan dari mitra binaan PT. Biofarma yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini dan selanjutnya memberikan saran-saran sehubungan dengan uraian-

uraian yang telah dilakukan.  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

para pelaku usaha UKM belum sepenuhnya menerapkan dengan baik dan benar 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), 

karena dalam pembuatan Laporan Keuangan masih saja ada Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) binaan yang tidak membuat Laporan Keuangan dengan baik dan 

benar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP), menurut Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mengapa tidak 

membuat Laporan Keuangan karena dalam penerapan proses akuntansinya pun 

kurang memahami sehingga Laporan Keuangan yang dibuatpun tidak akan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, akibatnya 

para Usaha Kecil dan Menengah (UKM) tidak bisa melihat perkembangan 

usahanya dan bagaimana kondisi keuangannya. 

Sama halnya dengan Laporan Keuangan yang dibuat, pada proses akuntansi 

yang sudah diterapkan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pada usahanya tersebut 

juga belum sepenuhuhnya sesuai dengan standar akuntansi untuk Usaha Kecil dan 
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Menengah (UKM) karena masih saja ada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

binaan yang belum menerapkan Siklus Akuntansi dengan benar sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), 

karena masih kurangnya pemahaman bagaimana menjalankan proses akuntansi 

tersebut dan juga dalam penerapannya pun tidak mengerti bagaimana menjalankan 

proses akuntansi berikut. 

Akibat tidak membuat Laporan Keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik adalah para Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) binaan yang tidak membuat Laporan Keuangan adalah Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) tidak akan bisa menganalisis bagaimana 

perkembangan usahanya dan juga tidak akan tahu bagaimana kondisi keuangan 

pada usahnya tersbut. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kali ini adalah para pelaku 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) binaan PT. Biofarma belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar akuntansi keuanagan entitas tanpa akuntabilitas publik karena 

dalam penerapan proses akuntansinya pun tidak dilakukan dengan benar, karena 

proses akuntansi yang digunakan dalam usaha nya ini tidak benar maka hasil dari 

proses akuntansi yaitu Laporan Keuangan pun tidak akan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

5.2 Saran 

Berikut adalah saran saran yang diberikan dari hasil penelitian yang 

diajukan dan Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis akan memberi saran yang mungkin akan bermanfaat bagi penulis dan juga 
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bagi peneliti selanjutnya, selain itu juga bagi para Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) sebagai mitra binaan PT. Biofarma sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Teoritis 

1) Disarankan bagi peneliti melakukan penelitian yang lebih mendalam 

terhadap analisis proses akuntansi dan juga kesesuaian dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada UKM mitra 

binaan PT. Biofarma. 

2) Disarankan kepada peneliti selanjutanya untu kmelakukan penelitian 

tentang analisis proses akuntansi dan kesesuaiannya sengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada laporan keuangan 

pada UKM mitra binaan PT. Biofarma. 

5.2.2 Saran Praktis 

1) Memahami proses akuntansi dan pembuatan Laporan Keuangan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK ETAP). 

2) Melakukan penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) sebagai acuan dalam melaksanakan 

proses atau siklus akuntansi dan juga dalam penyajian Laporan Keuangan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).  

3) Membuat Laporan Keuangan yang baik dan benar sesuai Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yaitu Laporan 

Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Posisi Keuangan, Laporan 
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Arus Kas, Dan Juga Catatan Atas Laporan Keuangan. Namun untuk catatan 

atas laporan keuangan harus ada persetujuan dari IAI. 

4) Melakukan pencarian SDM yang bisa dan mampu memahami Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

dalam proses akuntasni dan juga paham bagaimana cara membuat Laporan 

Keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

  


